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Abstrak 
Jalan Ir.Soekarno atau biasa disebut MERR merupakan jalan alternatif yang menghubungkan antara Waru hingga menuju kearah Pulau Madura. Jalan MERR ini merupakan jalan yang masih dalam tahap pembangunan, beberapa sisi jalan ini masih terdapat banyak rawa-rawa sehingga jalan kembar dua arah ini tampak sepi, penerangan disepanjang jalan juga kurang terang dan terkesan gelap, selain itu juga jalan alternatif yang menghubungkan ke berbagai arah Kota Surabaya. Sehingga mendukung seseorang yang memiliki niat jahat untuk melakukan tindak kejahatan jalan berupa pencurian kendaraan motor disertai dengan kekerasan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui upaya penanggulangan yang dilakukan pihak Kepolisian Sektor Mulyorejo, Kepolisian Sektor Sukolilo dan Kepolisian Sektor Rungkut atas meningkatnya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Untuk mengetahui sebab meningkatnya pencurian kendaraan bermotor di Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Penelitian ini merupakan penelitian yuridis sosiologis atau penelitian hukum empiris. Penelitian ini dilakukan di tiga Kepolisian Sektor, antara lain yaitu Kepolisian Sektor Mulyorejo, Kepolisian Sektor Sukolilo dan Kepolisian Sektor Rungkut. Jenis data yang digunakan adalah, data primer dan data sekunder. Informan penelitian dalam penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data  disebut sebagai kegiatan memberikan telaah, yang dapat berarti menentang, mengkritik, mendukung, menambah atau memberi komentar dan kemudian membuat suatu kesimpulan terhadap hasil penelitian Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa sebab-sebab terjadinya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan MERR yaitu karena sepinya Jalan Ir.Soekarno yang memicu terjadinya tindakan kriminal. Tindakan kriminal tersebut di dorong oleh sebab-sebab lain diantaranya yaitu keadaan ekonomi pelaku tindak kejahatan yang rendah, peningkatan penduduk dari berbagai daerah menuju Kota Surabaya yang menyebabkan meningkatnya pengangguran, lingkungan yang mendukung terjadinya tindakan kriminal ini dapat berupa lingkungan keluarga dan lingkungan sosial, Upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pihak kepolisian dalam mengurangi tindak kejahatan terutama kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno dengan preventif dan represif. preventif yaitu dengan melakukan tindakan pendekatan antara pihak kepolisian dengan masyarakat dengan bantuan tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk menanamkan moral yang baik kepada masyarakat setempat. Selain itu juga dengan cara mencari sebab-sebab yang mengakibatkan munculnya tindakan kriminal tersebut. Represif yaitu dengan upaya penghukuman pidana. 

Kata Kunci : Pencurian, Kendaraan Bermotor, Kekerasan.
Abstract

Ir.Soekarno road, called MERR road is an alternative road that connects between Waru until Madura island. MERR road is still under construction, there are have many swamps which causing that two way street quiet enough, lighting along the road are also less bright and seem dark even though merr is an alternative road which connects to all directions in Surabaya. Thus supporting someone who has malicious intent to do a crime like theft of motor vehicles accompanied with violence. The purpose of this study is to know how prevention effort by police in Mulyorejo, Sukolilo, and rungkut sector which aims to decrease motor vehicle theft accompanied with violence in Jalan Ir.Soekarno or MERR.  This research is a juridical sociological or empirical legal research. This research has been carried out in three Police Sector, that is Mulyorejo, Sukolilo and Rungkut Police Sector. The type of data used are primary and secondary data. The informants in this study were taken using purposive technique, which is collect data used interviews and documentation. Data analysis called provide research activities, which can mean oppose, criticize, support, add or comment and then make a conclusion of the research result. Based on the results obtained, it can be concluded that the causes of motor vehicle theft accompanied with violence in Jalan MERR because Ir.Soekarno road is quiet so can support criminal action. The crime is driven by other causes among that is low economy and increasing number of unemployment. Supportive environment for crime like family and social environment. Prevention efforts can be done by the police in reduce crime activities, especially the crime of motor vehicle theft that occurred at Jalan Ir.Soekarno with preventive and repressive. Preventive is approaching actions between the police and people using help from religious leaders and community leaders to inculcate good moral to the local people. Repressive is using criminal punishment.
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PENDAHULUAN 
Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Negara Indonesia setelah Kota Jakarta. Kota ini terletak di tepi pantai Utara PulauJawa dan berhadapan dengan Selat Madura serta Laut Jawa. Kota yang memiliki julukan sebagai Kota Pahlawan ini merupakan pusat bisnis, perdagangan, industri, serta pendidikan di Jawa Timur dan kawasan Indonesia bagian Timur. Ibu kota Jawa Timur ini merupakan kota yang padat masyarakat, sehingga adanya kemajuan yang pesat dalam pembangunan-pembangunan di era moderenisasi ini.
	Bulan
	Tahun

	
	2013
	2014

	
	Laporan
	Kasus Selesai
	Laporan
	Kasus Selesai

	Januari
	-
	-
	-
	-

	Februari
	1
	-
	-
	-

	Maret
	-
	-
	-
	-

	April
	-
	2
	-
	-

	Mei
	1
	-
	1
	1

	Juni
	1
	1
	-
	-

	Juli
	-
	-
	2
	-

	Agustus
	2
	-
	1
	-

	September
	-
	-
	-
	2

	Oktober
	-
	-
	-
	-

	November
	-
	1
	-
	-

	Desember
	-
	-
	-
	-

	Jumlah
	6
	4
	4
	3

	Sumber : Satreskrim Polsekta Mulyorejo, Polsekta Sukolilo dan Polsekta Rungkut Surabaya.


Begitu banyak masyarakat yang menginginkan kehidupan di kota besar. Fasilitas dan kebutuhan yang lengkap menjadikan kota besar sebagai pilihan untuk tempat hidup. Disisi lain, kehidupan di kota besar membutuhkan biaya yang tidak sedikit untuk kehidupan sehari-hari. Fasilitas dan kebutuhan yang lengkap mendorong masyarakat untuk berpenghasilan besar. Hal tersebut mengakibatkan munculnya permasalahan sosial. Salah satu permasalahan yaitu munculnya kejahatan-kejahatan baru yang mengakibatkan keresahan bagi masyarakat di kota besar seperti Kota Surabaya.
Di Kota Surabaya tindak kejahatan di jalan raya merupakan hal yang tidak jarang terjadi. Salah satunya yaitu di Wilayah Surabaya Timur tepatnya jalan Ir.Soekarno atau yang biasa disebut jalan Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Jalanan luas yang terletak di Surabaya bagian Timur itu memiliki panjang jalan 6 kilometer dan lebar 21 meter merupakan jalan alternatif yang menghubungkan akses Tol Waru menuju ke Utara yaitu Pulau Madura. Jalan yang memiliki dua jalur ini termasuk jalanan yang baru dan terbagi beberapa tahap dalam pembangunannya, beberapa sisi jalan tersebut masih berupa rawa-rawa dan beberapa pertokoan yang masih dalam pembangunan. Hal tersebut mengakibatkan suasana yang sepi di sepanjang Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Pada malam hari, penerangan lampu di sepanjang Jalan Ir.Soekarno atau MERR juga tampak tidak begitu terang sehingga memberikan kesempatan bagi seseorang untuk melakukan kejahatan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan

Pencurian kendaraan bermotor diserta dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno atau MERR tentunya membuat resah masyarakat setempat, sebab tidak jauh dari jalan tersebut terdapat pemukiman warga. Pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno atau MERR tidak mempedulikan apakah korban yang menjadi tindak kejahatan tersebut adalah wanita ataupun pria, semua akan diperlakukan sama yaitu dengan membuat korban menyerah untuk memberikan kendaraan pribadi milik korban.  Di jalan-jalan yang sepi lalu lalang masyarakat inilah biasanya pelaku pencurian tersebut melakukan aksinya. Namun menurut Bapak Anang selaku anggota Satreskrim Polsekta Sukolilo bahwa “kebanyakan korban pencurian kendaraan motor ini terjadi pada kaum hawa dan anak dibawah umur. Sebab, wanita dan anak dibawah umur mudah untuk ditakut-takuti dengan senjata tajam”. .  Jumlah kasus pencurian kendaraan bermotor di Jalan Ir.Soekarno atau MERR dapat ditabelkan seperti dibawah ini:
Tabel 1.1

Jumlah Kasus Pencurian Kendaraan Bermotor Disertai Dengan Kekerasan di Jalan MERR
Tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah laporan polisi pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan berjumlah 6 kasus yang tercatat dalam tahun 2013. Pada tabel kasus selesai yang dimaksud dalam dalam tabel 1.1 dijelaskan bahwa adanya kasus tindak pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang selesai dilakukan oleh pihak kepolisian setempat berjumlah 4 kasus. Pada tahun 2014 dijelaskan bahwa jumlah laporan polisi menjadi 4 laporan dan kasus yang terselesaikan dari bulan januari hingga bulan desember tahun 2014 tercatat 3 kasus.

Pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, pencurian kendaraan bermotor yang dilakukan dengan cara kekerasan terhadap korban masuk dalam penggolongan pencurian dengan kekerasan atau ancaman kekerasan yang dijelaskan pada Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) bab XXII tentang pencurian Pasal 365 ayat (1) dijelaskan bahwa:
“Diancam dengan Pidana Penjara paling lama Sembilan tahun pencurian yang didahului, disertai atau diikuti dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, terhadap orang dengan maksud untuk mempersiapkan atau mempermudah pencurian, atau dalam hal tertangkap tangan untuk memungkinkan melarikan diri sendiri atau peserta lainnya, atau untuk tetap menguasai barang yang dicuri”. 

 KUHP telah menjelaskan mengenai tindak pidana pencurian disertai dengan kekerasan seperti halnya yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno atau MERR, pencurian disertai dengan kekerasan dengan kendaraan bermotor sebagai objek dari tindak kejahatan tersebut. Aturan tersebut sering dikesampingkan oleh pelaku tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan. Hal tersebut menjadikan masyarakat sekitar resah dan merasa tidak aman. 

Adanya pengguna Jalan Ir.Soekarno atau MERR yang menjadi korban dari kejahatan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan, mengakibatkan keresahan bagi masyarakat lainnya untuk melitas di Jalan Ir.Soekarno atau MERR khususnya pada saat malam hari. Korban selain kehilangan motornya, juga mengalami luka-luka di beberapa bagian tubuhnya akibat dari pukulan yang dilakukan oleh para pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Para kelompok kejahatan haruslah bertanggungjawab atas perbuatannya yang sudah jelas melawan hukum. Tentunya peranan penegak hukum sangat diperlukan untuk mencari penyebab pelaku melakukan kejahatan tersebut, sehingga tindakan kejahatan tersebut dapat dicegah dan ditanggulangi untuk meminimalkan tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Dengan begitu terciptanya suasana lingkungan yang aman untuk pengguna jalan maupun warga di wilayah Jalan Ir.Soekarno atau MERR. 
Tugas akhir yang akan dianalisis adalah tindak pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan. Karena maraknya kejahatan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno atau MERR, maka ini nantinya menjadi pembahasan dalam penelitian mengenai “Penanggulangan Pencurian Dengan Kekerasan di Lingkungan Polsek (di Jalan Ir.Soekarno atau MERR Kota Surabaya)”.
METODE PENELITIAN
Penulisan Penelitian ini termasuk dalam penelitian yuridis sosiologis atau penelitian hukum empiris.
 Penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai apa saja penyebab meningkatnya pencurian kendaraaan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno dan apa upaya penanggulangan yang dilakukan pihak Kepolisian Sektor Mulyorejo, Kepolisian Sektor Sukolilo dan Kepolisian Sektor Rungkut atas meningkatnya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno atau MERR.

Penelitian ini dilakukan di lokasi Badan Pemberdayaan Masyarakat Jalan Nginden Permata No.1 Surabaya, Kepolisian Sektor Mulyorejo Jalan Laban Sari No.28A Surabaya, Kepolisian Sektor Sukolilo Jalan Manyar Kertoadi I/701 Surabaya dan Kepolisian Sektor Rungkut Jalan Kyai Abd. Karim 41 Surabaya.

Adanya jenis data penelitian untuk mendapatkan data yang diperlukan penulis dalam menyelesaikan penelitian ini, maka penulis menggunakan dua sumber yaitu :

a. Data Primer

Data primer ini merupakan data yang diperoleh terutama dari hasil penelitian empiris.
 Penelitian yang dilakukan secara langsung melalui wawancara antara penulis dengan informan.

b. Data Sekunder

Data yang diperoleh dari hasil penelaahan kepustakaan atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan pustaka, jurnal, serta artikel yang berkaitan dengan masalah atau materi penelitian

Penggunaan teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam mengumpulkan informasi seputar permasalahan yang sedang dibahas dengan menggunakan teknik wawancara dan melakukan dokumentasi. Teknik wawancara dimaksudkan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan informan untuk mendapatkan informasi.
 Dokumentasi juga merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah atau materi penelitian. Kemudian data yang telah terkumpul dianalisis, disusun kembali dalam Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan, dan terakhir ditariknya kesimpulan dari analisis penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
3.1.1. Gambaran Umum Jalan Ir.Soekarno
Kota Surabaya merupakan kota terbesar kedua di Indonesia. Kota Pahlawan ini terbagi menjadi 5 bagian yaitu Surabaya Pusat, Surabaya utara, Surabaya barat, Surabaya selatan dan Surabaya timur. Perkembangan pesat terjadi setiap tahunnya, hal tersebut tampak pada salah satunya wilayah yaitu wilayah Surabaya bagian timur tepatnya jalan Ir.Soekarno atau yang biasa disebut jalan Merr . Jalanan luas yang terletak di Surabaya bagian timur itu memiliki panjang jalan 6 kilometer dan lebar 21 meter merupakan jalan alternatif baru yang menghubungkan akses Tol Waru menuju ke Utara yaitu Pulau Madura.

Pembangunan yang terjadi di sepanjang Jalan Ir.Soekarno memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitar. Sebab, Jalan tersebut memudahkan setiap pengguna jalan yang hendak menuju ke Pulau Madura. Jalan Ir.Soekarno atau yang biasa disebut Jalan MERR ini masih dalam tahap pembangunan. Batas Jalan Ir.Soekarno ini sebenarnya dimulai dari Waru hingga Jalan Kenjeran. Namun, Pembangunan Jalan Ir.Soekarno masih pada tahap wilayah kecamatan rungkut. Sehingga keadaan Jalan Ir.Soekarno atau MERR masih tampak sepi dari kegiatan masyarakat. Keadaan Jalan Ir.Soekarno yang sepi tersebut mengakibatkan terjadinya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan, sebab jalan tersebut masih di kelilingi oleh rawa-rawa dan beberapa rumah elit yang setiap harinya tampak sepi.
3.1.2. Gambaran Umum Kepolisian Sektor

Kepolisian Sektor (Polsek) merupakan Kepolisian Republik Indonesia ditingkat Kecamatan. Kepolisian Sektor dipimpin oleh seorang Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP) khusus untuk Polda Metro Jaya atau Komisaris Polisi (Kompol), sedangkan di Polda lainnya, Kepolisian Sektor dipimpin oleh perwira berpangkat Ajun Komisaris Polisi (AKP). Kepolisian Sektor yang di pimpin oleh Kapolsek, Kapolsek dalam menyelesaikan tugas dan kewajiban lainnya dibantu oleh Wakapolsek. Dibawah itu beberapa anggota lainnya yang turut membantu tugas-tugas Kepolisian Sektor, antara lain yaitu :
1. Unit pengawasan dalam kepolisian sektor yaitu unit provos
2. Pelayanan dan pembantu pimpinan dalam urusan administrasi di kepolisian sektor merupakan tugas sium, selain urusan administrasi personel (Urrenmin) juga bertugas sebagai pelayanan markas antara lain pelayanan kepentingan kantor kepolisian sektor (Urtaud), perawatan tahanan dan barang bukti (Urthti). Pelayanan dan pembantu pimpinan tidak hanya sium, tetapi ada juga sikum dan sihumas.
3. Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) sebagai unit yang memberikan pelayanan laporan/pengaduan masyarakat, memberikan bantuan dan pertolongan, serta memberikan pelayanan informasi.
4. Unit intelkam bertugas sebagai unit pelayanan yang berfungsi mengadakan intelijen di bidang keamanan dan produk intelijen di lingkungan kepolisian sektor. 
5. Unit reskrim merupakan unit yang memiliki tugas sebagai penyelidik dan penyidik dalam tindak pidana. 
6. Binmas, bina masyarakat merupakan unit yang bertugas membina masyarakat agar tertib sesuai harapan setiap orang.
7. Unit sabhara memiliki tugas untuk melaksanakan Turjawali dan pengamanan kegiatan masyarakat dan instansi pemerintah, objek vital, TPTKP, penanganan Tipiring, dan pengendalian massa dalam rangka pemeliharaan keamanan dan ketertiban masyarakat serta pengamanan markas. 
8. Keenam terakhir yaitu unit lantas sebagai unit yang bertugas untuk membina masyarakat dan melaksanakan ketertiban lalu lintas. 
Surabaya memiliki 29 unit Kepolisian Sektor, tiga diantaranya yaitu Kepolisian Sektor Mulyorejo, Kepolisian Sektor Sukolilo, dan Kepolisian Sektor Rungkut dimana ketiga Kepolisian Sektor tersebut memiliki kewenangan atas wilayah sepanjang jalan Ir.Soekarno atau MERR karena jalan tersebut merupakan jalan alternatif yang berada di tiga kecamatan Mulyorejo, Sukolilo, dan Rungkut. Ketiga Kepolisian Sektor tersebut bertempat ditiga jalan yang berbeda diantaranya yaitu, Kepolisian Sektor Mulyorejo berada di Jalan Laban Sari No.28A Surabaya, Kepolisian Sektor Sukolilo Jalan Manyar Kertoadi I/701 Surabaya dan Kepolisian Sektor Rungkut Jalan Kyai Abd. Karim 41 Surabaya.

3.1.3. Hasil Wawancara
a) Hasil Wawancara dengan Pihak Kepolisian Sektor Wilayah MERR Mengenai Upaya Penanggulangan Pencurian Kendaraan Bermotor Disertai Dengan Kekerasan
Kejahatan kendaraan bermotor yang disertai dengan kekerasan  yang terjadi di jalan Ir. Soekarno merupakan tindak kejahatan baru yang terjadi semenjak adanya pembangunan jalan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan Unit Reskrim mengenai pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan, bahwa pelaku melakukan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno karena jalan tersebut merupakan jalan yang strategis untuk membawa lari hasil curiannya menuju kearah Pulau Madura. Ibu-ibu dan anak dibawah umur yang sedang mengendarai kendaraan di Jalan Ir.Soekarno sering kali menjadi korban pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan. Pelaku lebih memilih menjadikan ibu-ibu dan anak dibawah umur sebagai korban karena mereka lebih mudah untuk ditakut-akuti oleh senjata tajam, sehingga pelaku dapat dengan mudah membawa kendaraan milik korban.
Waktu yang digunakan pelaku untuk melakukan aksi pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yaitu pada tengah malam hingga menjelang subuh datang. Untuk usia pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno berkisar antara usia 17 tahun hingga tertua 35 tahun. Kebanyakan pelaku berusia remaja berusia 17 tahun dan dewasa yang tidak lebih dari 30 tahun. Dalam usia yang masih tergolong muda, pelaku dapat merampas kendaraan korban dengan mudah karena tenaga yang masih tergolong kuat. Mereka melakukan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan ini bukan karena dendam maupun hal lainnya yang berhubungan dengan korban, melainkan karena para pelaku ini membutuhkan uang untuk kebutuhan hidupnya. Hasil BAP menerangkan bahwa sebelum tertangkap, mereka telah melakukan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan dengan jumlah penjualan senilai Rp.1.100.000,00 yang kemudian mereka bagi bersama rekan-rekannya.

Upaya penanggulangan dilakukan untuk mencegah bertemunya niat dan kesempatan yang memungkinkan timbulnya kriminalitas kembali, yaitu dengan cara patroli dilakukan oleh anggota satreskrim setiap malam hari, dimana jam-jam patroli bergantung pada jam rawan terjadinya kejahatan pencurian kendaraan sepeda motor disertai dengan kekerasan. patroli yang dilakukan yaitu meliputi  wilayah yang rawan terjadinya tindak kriminal. Selain kegiatan patroli rutin, juga adanya kegiatan patroli gabungan yang dilaksanakan setiap minggunya atas perintah dari Kepala Kapolres setempat. Patrol gabungan yaitu patrol yang dilakukan oleh beberapa aparat lainnya seperti Gartap III Surabaya, Satpol PP  dan personel Polrestabes.

Upaya penanggulangan lainnya yaitu berupa konseling/penyuluhan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian dibantu dengan beberapa tokoh masyarakat, tokoh agama, dan orang-orang yang memiliki wewenang untuk melakukan penyuluhan terhadap warga. Sedangkan upaya represif dilakukan sebagaimana mestinya. Mengikuti proses-proses sistem dari peradilan pidana yang berlaku saat ini. Kebanyakan pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno ini merupakan pelaku yang  residivis. Sehingga upaya penanggulangan kejahatan ini perlu dilakukan agar tidak sampai terjadinya tindakan represif.

b) Hasil Wawancara dengan Pegawai Pemerintah Mengenai Sebab-Sebab Terjadinya Kejahatan
Menurut hasil wawancara dengan petugas pemerintah, bahwa saat ini banyak masyarakat yang hidup mengikuti gaya hidup, untuk itu pemasukan dengan pengeluaran berbanding terbalik, sehingga banyak seseorang yang mengalami tekanan dalam hidupnya dan mengambil cara-cara yang salah  untuk tetap dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Badan Statistik, penduduk Kota Surabaya yang berpenghasilan rendah memiliki pendapatan sejumlah Rp.372,511.00 per bulan dengan jumlah kemiskinan di Kota Surabaya. 

Selain pendapatan yang rendah, meningkatnya jumlah tindak kriminal juga disebabkan karena urbanisasi yang tidak merata. dari tahun ke tahun perpindahan penduduk dari berbagai penjuru terus bertambah. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya data yang diperoleh dari Pusat Badan Statistik Surabaya yang menyatakan bahwa pada tahun 2013 penduduk yang datang di Kota Surabaya berjumlah 65.048 penduduk dan pada tahun 2014 penduduk yang datang di Kota Surabaya berjumlah 67.416 penduduk. Penduduk yang datang ke Kota Surabaya kebanyakan belum mendapatkan pekerjaan yang tetap bahkan tidak sedikit para pendatang yang masih berstatus pengangguran, padahal setiap orang membutuhkan biaya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar kita, salah satunya yaitu lingkungan sosial. Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan antar sesamanya. lingkungan yang mempengaruhi sifat dan tingkah laku seseorang. Seseorang yang berkembang dalam lingkungan sosial ekonomi yang kurang baik, maka seseorang tersebut memiliki dorongan atau tekanan yang dapat menjadi suatu tindakan kriminal.
Adanya kebijakan pemerintah dalam mengatasi kriminalitas yang terjadi yaitu dengan adanya perencanaan program-program yang sudah dijalankan dan disebarkan di setiap kecamatan, salah satunya yaitu program sekolah gratis, pemetaan penanggulangan kemiskinan berdasarkan jenis pelayanan dan usia, pembagian beras gratis untuk keluarga yang menjadi sasaran pemerintah, serta program-program lain dimana pemerintah bekerjasama dengan dinas-dinas lainnya untuk menyalurkan bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan bantuan. Selain itu adanya bantuan  yang diberikan untuk rumah tangga sasaran berupa bantuan dari dinas-dinas lainnya dimana badan pemberdayaan masyarakat bertindak sebagai kordinator untuk menjalankan program dengan beberapa SKPD terkait untuk menggali potensi setiap masyarakat untuk dapat menciptakan pekerjaan dan ketrampilan yang menghasilkan.
3.2. Pembahasan
a) Upaya Penanggulangan Pencurian Kendaraan Bermotor Disertai dengan Kekerasan

Upaya penanggulangan kejahatan memang sangat berpengaruh untuk mengurangi tindakan kriminal yang terjadi setiap tahunnya, tidak terkecuali tindak kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno yang berada di sebelah timur Kota Surabaya. Penanggulangan kejahatan dimaksudkan agar berkurangnya tindakan kriminal yang telah terjadi dan diharapkan agar kejahatan tersebut tidak terulang kembali. Tidakan pencegahan disebut dengan upaya preventif. Penegakan hukum pidana sendiri dapat berupa tindakan yang disebut upaya represif, dimana tindakan tersebut terjadi setelah adanya kejahatan. Namun, upaya preventif lebih diharapkan bagi aparat penegak hukum agar tidak sampai terjadi adanya tindakan represif.
1. Upaya Preventif

Tindakan preventif atau tindakan pencegahan yang dilakukan pihak kepolisian merupakan tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya tindakan kriminal. Tindakan preventif dapat dilakukan dengan metode moralis dan abolisionis.

a. Moralis

Penanggulangan dengan cara moralis yang dilaksanakan oleh polri berupa pembinaan terhadap warga masyarakat yang menjadi tanggung jawabnya untuk dapat meningkatkan partisipasi masyarakat, sadar dan taat hukum serta perundang undangan. Selain itu juga polri melakukan upaya pencegahan dan daya tangkal tumbuhnya penyakit masyarakat dan timbulnya gangguan kamtibmas dengan cara melakukan pendekatan dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap polisi. Cara yang dilakukan polri berfungsi untuk masyarakat dengan memberikan rasa aman dengan bantuan penyuluhan oleh togatomas di setiap kesempatan di Desa/Kelurahan. Selain itu juga adanya upaya-upaya lainnya yang dilakukan oleh polisi berupa patroli yang dilaksanakan secara terarah dan teratur dengan tujuan agar terciptanya keamanan pada wilayah yang rawan terjadinya tindak kejahatan. Pada kenyataannya memang telah dilakukan upaya pencegahan oleh pihak kepolisian secara teratur dan terarah, pencegahan tidak hanya dilakukan oleh Kepolisian Sektor saja, namun juga dilakukan oleh Kepolisian Resor Kota Surabaya dibantu oleh satpol PP dan aparat keamanan lainnya dengan tujuan agar keamanan Kota Surabaya dapat terwujud sesuai dengan harapan masyarakat sekitar. 

Penyuluhan yang dilakukan oleh pihak polisi kepada masyarakat yang tinggal di wilayah Mulyorejo, sukolilo dan rungkut agar terciptanya rasa kepedulian masyarakat sekitar terhadap lingkungan sekitar yang menjadi lokasi rawan terjadinya tindak kriminal khususnya pada kasus pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno. Selain penyuluhan yang dilakukan 3 bulan sekali juga adanya patroli rutin, patroli dan razia gabungan yang diadakan oleh pihak kepolisian. Patroli dan razia ini merupakan kegiatan yang penting dalam tindakan pencegahan. Untuk itu, kegiatan tersebut dilakukan setiap minggunya.

b. Abolisionis

Berbeda dengan moralis, penanggulangan dengan cara abolisionistis dilakukan dengan memberantas kejahatan dengan mencari sebab-sebab yang memicu terjadinya kejahatan khususnya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno.

Dalam penanggulangan preventif dengan metode abolisionis ini polisi belum melakukan sepenuhnya upaya preventif dengan cara abolisionis hanya dilakukan oleh pemerintah yang dibantu oleh badan pemberdayaan masyarakat sebagai koordinat dengan dinas-dinas lainnya untuk bekerjasama mensejahtrakan masyarakat. Cara-cara yang dilakukan pemerintah dalam mensejahterahkan masyarakat berupa pembagian bahan-bahan kebutuhan pokok seperti beras untuk rumah tangga sasaran, memberikan ketrampilan dengan pengelolahan barang-barang daur ulang yang dapat di jual, memberikan bantuan modal usaha, adanya bantuan langsung tunai (BLT) yang diberikan kepada masyarakat kurang mampu, dan beberapa bantuan lainnya.

2. Represif 

Upaya penanggulangan secara represif dilakukan melalui suatu tindakan yang mana sesuai dengan sistem peradilan pidana yang berlaku di Indonesia. Upaya represif pun dibagi menjadi dua metode berupa perlakuan dan penghukuman. Perlakuan yang digunakan untuk hukuman yang tidak begitu berat, suatu penyimpangan dianggap belum begitu berbahaya sebagai usaha pencegahan. Sedangkan untuk penghukuman yaitu tidak lepas dengan sistem peradilan pidana berupa pengumpulan bukti-bukti yang berhubungan dengan pengusutan perkara, melakukan penahanan untuk kemudian diserahkan ke tangan kejaksaan yang kemudian akan dibawa pada Pengadilan. 

Upaya represif yang dilakukan oleh satreskrim berupa upaya paksa atau penindakan adalah setiap tindakan hukum yang dilakukan terhadap orang maupun benda yg ada hubungannya dengan tindak pidana yang terjadi, tindakan hukum tersebut antara lain berupa, pemanggilan tersangka/saksi, penangkapan, penahanan, penggeledahan dan penyitaan serta penggunaan kekerasan terhadap tersangka yg melakukan perlawanan dan berbuat anarki. Hal tersebut telah dilakukan oleh reskrim kepolisian yang berada di wilayah MERR, dengan melakukan upaya paksa sesuai dengan aturan yang ada dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana, yaitu dilakukannya penggeledahan, penyitaan, pemanggilan, penangkapan, dan penahanan. Sebelum dilakukannya penyidikan, pihak kepolisian mengirimkan surat pemberitahuan bahwa telah dimulainya penyidikan yang dikirimkan kepada kejaksaan. 

Penggeledahan dan penyitaan yang dilakukan oleh kepolisian wilayah MERR  merupakan proses dari penyidikan yang kemudian dibantu dengan penyelidik untuk menentukan tindakan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno atau MERR. Apabila terbukti bahwa pelaku melakukan pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno atau MERR, maka proses berlanjut pada penangkapan pelaku dan melakukan penahanan pada Kepolisian Sektor yang berwenang. Hasil dari penyidikan dan penyelidikan yang dilakukan oleh pihak Kepolisian selanjutnya dilimpahkan kepada Kejaksaan dalam bentuk berkas untuk dipelajari oleh kejaksaan. Apabila berkas diterima oleh kejaksaan, maka pihak Kejaksaan mengirimkan berkas kembali berupa berita acara, resume, biodata pelaku, dan surat-surat perintah lainnya kepada Kepolisian yang disebut dengan P21 yaitu pemberitahuan bahwa hasil penyidikan sudah lengkap dan  dilanjutkan dengan tahap penuntutan dengan tuntutan penjatuhan hukuman sesuai dengan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana pasal 365. Upaya paksa yang dilakukan oleh kepolisian setempat sudah sesuai dengan aturan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. Selain itu juga tugas dan wewenang penyidik dalam melakukan tugasnya sudah sesusai dengan pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana. 

b) Sebab-Sebab Pendorong Terjadinya Kejahatan

Teori strain , merupakan teori yang dikembangkan oleh Marton. Menurutnya seseorang yang mengalami ketegangan cenderung merasakan anomi, dimana perasaan ketiadaan norma karena norma umum nampaknya tidak mengantarkan mereka ke mana-mana sehingga mereka merasa frustasi oleh ketidakmampuannya untuk beradaptasi dalam bidang ekonomi masyarakat yang luas. Hal ini akan mengarahkan mereka kedalam kegiatan kriminal sebagai cara untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan. Ketika banyak orang berlomba-lomba mencapai kesuksesan, orang yang gagal dalam kesuksesan akan mengalami tekanan yang dapat memungkinkan seseorang menggunakan kesempatan dengan cara yang tidak dapat diterima oleh masyarakat. 

 Pada kenyataannya meningkatnya jumlah pencurian kendaraan bermotor yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno merupakan suatu bentuk penyimpangan yang meresahkan banyak masyarakat khususnya pengguna kendaraan bermotor di Surabaya.  Pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi karena adanya dorongan yang disebabkan dari beberapa faktor yaitu:

1. Faktor ekonomi

Adanya halangan berupa keterbatasan ekonomi karena penghasilan tidak sesuai dengan kebutuhan hidup menjadi salah satu penyebab seseorang melakukan pencurian kendaraan bermotor. Penghasilan terendah yang diperoleh masyarakat Kota Surabaya sejumlah Rp.372,511.00 per bulan. Sedangkan menurut hasil pemeriksaan dalam BAP, pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno mengaku menerima keuntungan sebesar Rp. 1.100.000,00 dari hasil penjualan sepeda motor yang curinya. Keuntungan dari hasil pencurian pun bisa lebih dari Rp.1.100.000,00  bergantung dengan jenis kendaraan bermotor yang dicurinya. Nominal yang lebih besar dibandingkan dengan jumlah minimal pendapatan masyarakat di Kota Surabaya menjadi suatu keterpaksaan seseorang untuk mencapai tujuan dengan cara yang tidak dibenarkan oleh masyarakat. 
2. Faktor urbanisasi

Urbanisasi merupakan masalah yang terus bertambah di setiap tahunnya. Persebaran penduduk dari berbagai daerah menuju Kota Surabaya akan menimbulkan berbagai permasalahan kehidupan sosial kemasyarakatan. Peningkatan jumlah penduduk ini mempengaruhi keseimbangan sumber daya manusia yang mengakibatkan munculnya banyak pengangguran. Pengangguran dalam jangka waktu lama dapat mengakibatkan masalah bagi perekonomian negara dan bagi masyarakat itu sendiri. Masalah yang timbul bagi masyarakat salah satunya yaitu munculnya tindakan kriminal akibat dari tekanan. 
3. Lingkungan

terjadinya kejahatan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Ketika seseorang melakukan pencurian disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno itu karena adanya kesempatan dikarenakan lokasi lingkungan jalan tersebut sepi dan penerangan yang kurang sehingga muncul kesempatan bagi seseorang untuk melakukan tindakan kriminal. Selain itu juga, karena seseorang tersebut berada pada kelompok sosial yang mendukung penyimpangan sosial. Para pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno merupakan anak-anak remaja hingga orang dewasa, dimana seharusnya seseorang yang lebih dewasa memberikan contoh yang baik. Namun, pada kenyataannya para pelaku yang berusia dewasa malah memberikan contoh yang buruk kepada anak-anak remaja tersebut. Sehingga penyimpangan sosial ini menjadi berkembang.

Bila dilihat dari perbandingan fakta diatas, penyebab meningkatnya pencurian kendaraaan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno Bila dikaji dengan pendekatan teori starin yang di pelopori oleh Merton, bahwa pada dasarnya pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan merupakan bagian dari masyarakat yang patuh pada peraturan yang ada. Para pelaku tersebut mengetahui dan paham bahwa perbuatan mereka merupakan perbuatan yang melawan hukum, namun karena adanya keadaan yang menekan pada kehidupan mereka sehingga mereka terpaksa melakukan perbuatan tersebut. Disamping itu juga adanya kesempatan bagi pelaku ketika kondisi lingkungan sekitar mendukung terjadinya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan Ir.Soekarno. Dalam perbuatan yang melanggar hukum ini, kondisi pelaku berada dalam keadaan yang tidak stabil dimana tidak ada keseimbangan antara tujuan dengan cara yang pelaku lakukan. Dalam artian bahwa para pelaku menginginkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yaitu dengan melakukan pekerjaan yang bertujuan untuk dapat menjamin kelangsungan hidupnya dengan cara yang salah, karena terbatasnya lapangan pekerjaan dan kebutuhan hidup yang tidak sesuai untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari, maka dapat terjadilah penyimpangan yang terpaksa. Keadaan yang  pada akhirnya memaksa para pelaku melakukan penyimpangan tersebut. 

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan pada skripsi ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.  Penyebab terjadinya pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno karena beberapa hal diantaranya yaitu sepinya Jalan Ir.Soekarno yang membuat seseorang memiliki kesempatan untuk melakukan tindakan kriminal. Tindakan kriminal tersebut di dorong oleh sebab-sebab antara lain yaitu keadaan ekonomi pelaku yang buruk, peningkatan penduduk dari berbagai daerah menuju ke Kota Surabaya dan lingkungan sosial yang mendukung terjadinya tindakan kriminal.

2. Upaya  yang dilakukan dalam menanggulangi tindak pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno oleh Kepolisian Sektor Mulyorejo, Kepolisian Sektor Sukolilo, dan Kepolisian Sektor Rungkut yaitu dengan cara preventif dan represif. Preventif yang sesuai dengan standar operasional prosedur kepolisian dalam bertugas. Adanya upaya kepolisian yang dilakukan dengan cara moralis yaitu dengan adanya pendekatan polisi dengan masyarakat agar masyarakat terdorong untuk bekerjasama dengan kepolisian melalui pembinaan masyarakat anti kejahatan, anggota siskamling dan warga setempat. Selain itu juga upaya menanggulangi kejahatan pencurian kendaraan bermotor dilakukan dengan cara abolisionis, yaitu dengan menyelesaikan permasalahan yang mengakibatkan munculnya tindak kriminal dengan mencari informasi adanya faktor-faktor penyebab munculnya kejahatan yang dilakukan oleh pemerintah Kota Surabaya. Sedangkan upaya represif dilakukan oleh Kepolisian Unit Reskrim yaitu dengan menggunakan upaya paksa yang dimulai dengan penyidikan dan penyelidikan, selanjutnya dilakukan oleh Kejaksaan untuk dimulainya penuntutan kepada pelaku pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan di Jalan MERR.

Saran

Adanya saran dalam penulisan ini antara lain sebagai berikut:

1.  Tindakan polisi dalam melaksanakan tugasnya untuk upaya penanggulangan secara preventif dengan menggunakan metode moralis sudah baik, namun sebaiknya pihak kepolisian turur membantu pemerintah dalam metode abolisionis yaitu dengan mencari sebab-sebab terjadinya tindak pencurian disertai dengan kekerasan yang terjadi di Jalan Ir.Soekarno untuk terciptanya kesejahteraan masyarakat, sehingga tindakan kriminal dapat berkurang.
2.  Setiap pengguna kendaraan bermotor diharapkan agar lebih waspada saat berkendara agar tidak sampai terjadi pencurian kendaraan bermotor disertai dengan kekerasan khususnya di Jalan Ir.Soekarno. 
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